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ABSTRAK

KAJIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VIII SMPN
SATU ATAP 3 KALIANDA PADA MATERI INTERAKSI ANTAR
MAKHLUK HIDUP

Oleh

NUR AZIZAH FITRIANI

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada materi interaksi antar
makhluk hidup. Penelitian dilakukan di SMPN Satu Atap 3 Kalianda menggunakan
desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A dan VIII B berjumlah 51 siswa yang diperoleh melalui
teknik sampling jenuh. Data kemampuan berpikir kritis diperoleh menggunakan tes
uraian. Selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori rendah dengan
nilai rata-rata tes adalah 34. Berdasarkan persentase indikator yaitu memberikan
penjelasan sederhana berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 27%,
indikator membangun keterampilan dasar berada pada kategori rendah dengan
persentase sebesar 33%, indikator membuat inferensi berada pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 46%, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 29%, dan indikator
mengatur strategi dan taktik berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar
34%. Hal ini karena siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal berpikir kritis, dan
pendidik belum mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada
berpikir kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMPN Satu Atap 3 Kalianda berada pada kategori rendah.

Kata kunci : Berpikir Kiritis, Interaksi Antar Makhluk Hidup, Sekolah Menengah
Pertama
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah wajah
peradaban dunia. Zaman sudah semakin maju, sehingga perubahan terjadi
dengan cepat dalam berbagai bidang kehidupan. Keterampilan abad ke-21
sangat diperlukan dalam era industri 5.0. Salah satu keterampilan abad ke-21
adalah kemampuan berpikir kritis. Dalam dunia pendidikan, kemampuan
berpikir kritis merupakan kebutuhan bagi siswa. Seseorang perlu memiliki dan
mempelajari kemampuan berpikir kritis karena kemampuan tersebut sangat
berguna sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan sekarang dan kehidupan

di masa yang akan datang (Zakiah, 2019:9).

Dengan kemampuan berpikir kritis, seseorang dapat berpikir secara rasional
dan logis dalam menerima informasi serta sistematis dalam memecahkan
permasalahan. Penelitian oleh Rusdha (2021:10) menunjukkan hubungan
positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar
IPA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan
berpikir kritis siswa, maka hasil belajar IPA akan semakin baik. Selain itu,
Annisa (2020:37) juga menyatakan bahwa berpikir kritis memengaruhi hasil
belajar siswa. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa memengaruhi hasil belajar kognitif. Oleh karena itu, penting untuk
memahami dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam konteks

pembelajaran.

Kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat memengaruhi
perkembangan potensi intelektual siswa. Johnson (2007:184) menyatakan

bahwa jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan



pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi di setiap tingkat kelas, siswa akan
terbiasa membedakan antara kebenaran dan kebohongan, penampilan dan
kenyataan, fakta dan opini, serta pengetahuan dan keyakinan. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat membangun argumen dengan menggunakan

bukti yang dapat dipercaya dan logika yang masuk akal.

Siswa yang kurang pandai berpikir kritis cenderung kurang optimal dalam
memahami suatu peristiwa secara mendalam. Menurut Johnson (2001:101),
tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam
dalam mengungkapkan makna di balik suatu kejadian. Dengan demikian,
diharapkan kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam

memaknai suatu kejadian.

Kurangnya kemampuan dalam berpikir kritis dapat berdampak pada
rendahnya kesadaran siswa terhadap cara pandang dan pemahaman siswa
terhadap suatu kejadian. Hal ini sesuai dengan pendapat Johnson (2001:103),
bahwa berpikir kritis dapat membantu dalam memahami cara memandang diri
sendiri, cara memandang dunia, dan cara berhubungan dengan orang lain.
Dengan berpikir Kritis, seseorang dapat menganalisis pemikirannya sendiri
untuk memastikan bahwa siswa telah menentukan dan menarik simpulan yang

tepat.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam mempelajari dan memahami
bidang sains. Berdasarkan hasil studi PISA (Programme for International
Student Assessment) tahun 20122 yang dirilis oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development) pada tahun 2023, kemampuan sains
siswa Indonesia mencapai skor rata-rata 383, siswa di Indonesia mendapatkan
skor di bawah rata-rata OECD dalam sains. Sekitar 34% siswa di Indonesia
mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam sains (rata-rata OECD: 76%).
Setidaknya, siswa ini dapat mengenali penjelasan yang benar untuk fenomena
ilmiah yang akrab dan dapat menggunakan pengetahuan tersebut untuk
mengidentifikasi, dalam kasus sederhana, apakah kesimpulan valid

berdasarkan data yang disediakan. Di Indonesia, hampir tidak ada siswa yang



menjadi pelaku teratas dalam sains, yang berarti siswa mahir di Level 5 atau 6
(rata-rata OECD: 7%). Yang berarti sebagian besar siswa di Indonesia belum
dapat menerapkan pengetahuan siswa tentang sains secara kreatif dan mandiri
ke berbagai situasi, termasuk yang tidak dikenal. Menurut Lismaya (2019:8)
berpikir kritis melibatkan integrasi pengalaman pribadi, pelatihan, dan skill
(kemampuan/kemahiran) disertai dengan alasan dalam mengambil keputusan
untuk menjelaskan kebenaran sebuah informasi. Atau dengan kata lain
merupakan aktivitas mengidentifikasi suatu permasalahan dengan
menggunakan pengalaman sebelumnya dan mencari hubungan antara
permasalahan tersebut dan memecahkannya pada situasi yang berbeda.
Merujuk pada data PISA 2022, dapat disimpulkan bahwa siswa Indonesia
belum mencapai kemampuan berpikir Kkritis yang diharapkan. Selain itu
menurut Global index of cognitive skills and educational attainment oleh
Pearson, Indonesia berada di peringkat terakhir dari 40 negara peserta. Data
ini menunjukkan bahwa masih ada sejumlah besar siswa di Indonesia yang
belum mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan dalam sains, yang

mencakup beberapa aspek berpikir kritis.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SMPN Satu Atap 3
Kalianda, diketahui beberapa permasalah terkait dengan kemampuan berpikir
kritis siswa. Permasalahan ini diketahui dari sejumlah siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam berbagai aspek berpikir kritis. Misalnya, ada
sebagian siswa yang masih kesulitan dalam memberikan argumen yang kuat
dan meyakinkan saat siswa menerima fakta baru. Selain itu, juga ada siswa
yang masih kesulitan dalam memilih dasar yang rasional dan logis dalam
membuat kesimpulan dari informasi yang siswa miliki. Permasalahan lain
yang teridentifikasi adalah kesulitan siswa dalam mengidentifikasi suatu
permasalahan dengan menggunakan pengalaman sebelumnya. Siswa juga
tampak kesulitan memecahkan masalah pada situasi yang berbeda. Permasalah
ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu belajar dan berlatih lebih banyak
lagi dalam berpikir Kritis.

Pada materi ilmu sains, misalnya, hasil belajar siswa kurang memuaskan. Hal

ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai dari kelas V11l SMPN Satu Atap 3



Kalianda TA 2023/2024 yang memperoleh nilai sebesar 64,7, sedikit dibawah
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sebesar 65. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis, khususnya dalam
aspek menganalisis dan menarik kesimpulan, memiliki korelasi positif
terhadap hasil belajar IPA (Mutmainnah. 2021:865). Penelitian Saparuddin
(2021:110) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan adanya korelasi
positif antara hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Youllanda
(2020:197) juga menemukan hubungan yang signifikan antara hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kritis
siswa, maka semakin baik pula hasil belajarnya. Oleh karena itu, berdasarkan
data nilai pada materi ilmu sains yang kurang memuaskan, diduga bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan.

Penelitian tentang kajian kemampuan berpikir kritis telah dilakukan oleh
Wayudi (2020) yang menunjukkan hasil tingkat rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X di salah satu SMAN Bandung secara umum masih dalam
kategori rendah yang ditandai dengan perolehan skor hanya sebesar 46,60. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa kelas X di salah
satu SMAN Bandung belum maksimal melibatkan aktivitas-aktivitas seperti
menganalisis, menyintesis, membuat pertimbangan, menciptakan dan
menerapkan pengetahuan baru pada situasi dunia nyata. Rendahnya tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena metode pembelajaran
yang diterapkan di kelas yang belum membiasakan siswa menghadapi soal
dengan tingkat kognitif C4-C6 sehingga siswa kurang terbiasa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Dengan demikian perlu
dilakukan pembinaan yang lebih baik untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

Penelitian oleh Wayudi (2020) tersebut mengkaji kemampuan berpikir Kritis
pada pembelajaran ekonomi. Oleh karena itu, lebih banyak penelitian
diperlukan untuk memahami bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
pembelajaran IPA. Di SMPN Satu Atap 3 Kalianda, belum pernah dilakukan
pengukuran khusus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya



pada materi interaksi antar makhluk hidup. Mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa sangat penting karena kemampuan ini merupakan keterampilan
esensial yang dibutuhkan siswa untuk memahami dan menyelesaikan masalah
secara efektif. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga membantu siswa
dalam membuat keputusan yang baik dan memahami konsep-konsep ilmiah
dengan lebih mendalam.

Maka pada penelitian ini, peneliti mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII di SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada materi interaksi antar makhluk
hidup. Berdasarkan informasi-informasi di atas, peneliti merumuskan judul
penelitian sebagai berikut: Kajian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
VIl SMPN Satu Atap 3 Kalianda Pada Materi Interaksi Antar Makhluk
Hidup.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah yaitu bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN

Satu Atap 3 Kalianda pada materi interaksi antar makhluk hidup?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
memperoleh informasi tentang kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111

SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada materi interaksi antar makhluk hidup.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu dalam memahami lebih
lanjut tentang kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam konteks
pembelajaran IPA. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan

pengalaman dan pengetahuan proses penelitian, serta memberikan



wawasan tambahan khususnya dalam mengkaji kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa saat ini, yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif.

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa memahami
kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat digunakan sebagai motivasi
untuk terus meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan perbaikan dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan program yang bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kritis berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk
akal dan reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Ini berarti sikap kritis tidak hanya berhenti pada
kemahiran dalam menyimpulkan atau berargumen, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap pernyataan-pernyataan.
Aspek-aspek kemampuan berpikir kritis yang akan diteliti menggunakan
indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert Ennis (2011),
sebagai berikut:

e Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
e Membangun kemampuan dasar (basic support)

e Membuat inferensi (inferring)

e Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification)

e Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)



2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi pada capaian
pembelajaran peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya, serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan
mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.

3. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMPN Satu Atap 3
Kalianda pada semester genap tahun ajaran 2023/2024



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
melibatkan proses kognitif untuk menerima segala macam informasi yang
diperolehnya sehingga dapat memutuskan tindakan yang tepat untuk suatu
permasalahan. Ditinjau dari tingkat kesulitan dan kerumitannya, kemampuan
berpikir dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kemampuan berpikir dasar dan
kemampuan berpikir kompleks. Berpikir dasar adalah proses berpikir yang hanya
melibatkan kemampuan siswa menerima dan mengucapkan kembali fakta-fakta
atau menghafal suatu rumusan dengan cara melakukan pengulangan terus
menerus. Sedangkan berpikir kompleks adalah proses berpikir yang
mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara

tertentu yang memberikan siswa pengertian dan implikasi baru (Lismaya. 2019:8).

Proses berpikir kompleks dikategorikan sebagai proses kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang terdiri dari empat macam, yaitu pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Cohen. 1971:26
dalam Costa. 2001:49). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir kritis. Ada beberapa pengertian berpikir kritis yang dikemukakan oleh
para ahli. Menurut John Dewey dalam Sihotang (2019:32) berpikir kritis adalah
pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk
pengetahuan yang diterima begitu saja. Keyakinan atau bentuk pengetahuan itu
dikaji secara kritis untuk menemukan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan-
kesimpulan. Dewey menekankan karakter kritis pada keaktifan seseorang dalam

berpikir. Secara negatif dapat dikatakan, orang berpikir Kkritis tidak diam, dan



tidak menerima begitu saja apa yang didapat dari luar dirinya, melainkan
menyaringnya. John Dewey membedakan antara berpikir kritis dengan berpikir
pasif. Berpikir Kritis adalah berpikir aktif dan berpikir secara tidak kritis adalah
berpikir pasif. Ciri utama dari berpikir aktif yaitu berpikir secara terus menerus
dan teliti. Artinya, orang yang berpikir Kkritis akan terus mengoptimalkan
pemikirannya, tidak menerima suatu informasi begitu saja dan selalu mencermati

berbagai informasi yang menjadi objek pemikirannya.

Edward Glaser mengembangkan gagasan berpikir kritis menurut John Dewey.
Edward Glaser berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki
kemampuan berpikir kritis jika piawai menggunakan metode-metode penalaran
dalam memecahkan berbagai masalah dan persoalan pengetahuan. Metode-
metode tersebut mencakup mengasah penalaran dengan menerapkan prinsip-
prinsip silogisme dalam berargumentasi, meningkatkan ketelitian dalam
mengamati gejala-gejala dan mengelompokkannya sebagai dasar untuk
menyimpulkan sesuatu. Jadi, menurut Glaser, orang berpikir kritis tidak asal
membuat kesimpulan, melainkan memiliki dasar rasional dalam mengambil
kesimpulan (Sihotang. 2019:33).

Dalam konteks yang sama, Robert Ennis (2011) mendefinisikan berpikir kritis
berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis menekankan pada
proses refleksi. Ini berarti sikap kritis tidak hanya berhenti pada kemahiran dalam
menyimpulkan atau berargumen, tetapi juga kemampuan untuk melakukan
evaluasi terhadap pernyataan-pernyataan. Daya kritis seseorang tidak saja pada
nalarnya, tetapi juga pada kemampuan merefleksikan diri sendiri dan orang lain.
Dengan evaluasi seseorang dapat memilah-milah mana yang benar dan mana yang

salah, mana yang baik dan mana yang buruk (Sihotang. 2019:33).

Berpikir kritis adalah proses yang kompleks yang melibatkan berbagai
keterampilan dan kemampuan. Berpikir Kritis adalah sebuah proses yang terarah
dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan

penyelidikan ilmiah. Berpikir Kritis adalah kemampuan untuk beralasan dengan
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cara yang terorganisir. Ini adalah kemampuan untuk mengevaluasi secara
sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain (Johnson. 2007:183).
Berpikir Kritis adalah kemampuan untuk dengan percaya diri mengatakan, “Ide
saya baik karena didasarkan pada penalaran yang baik,” atau “Ide Anda baik
karena didukung oleh bukti yang kuat”. Berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk mendeteksi kebenaran dalam kekacauan peristiwa dan informasi yang
mengepung siswa setiap hari. Berpikir kritis adalah proses sistematis yang
memungkinkan siswa merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan klaim siswa
sendiri. Ini adalah proses terorganisir yang memungkinkan siswa mengevaluasi
bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan yang dibuat oleh
orang lain (Johnson. 2001:101).

Berpikir Kkritis adalah proses mental yang kompleks dan terorganisir yang
melibatkan berbagai keterampilan dan kemampuan. Menurut beberapa ahli,
berpikir kritis melibatkan pertimbangan yang aktif dan teliti terhadap keyakinan
atau pengetahuan, dan melibatkan proses evaluasi terhadap pernyataan-
pernyataan. John Dewey, Edward Glaser, dan Robert Ennis semua menekankan
pentingnya aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penyelidikan ilmiah dalam
berpikir kritis. Siswa juga sepakat bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan
untuk beralasan dengan cara yang terorganisir dan mengevaluasi secara sistematis
bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain. Selain itu, berpikir kritis
memungkinkan seseorang untuk mendeteksi kebenaran dalam kekacauan
peristiwa dan informasi sehari-hari, dan memungkinkan siswa untuk merumuskan
dan mengevaluasi keyakinan dan klaim siswa sendiri. Dengan demikian, berpikir
kritis adalah kemampuan penting yang memungkinkan seseorang untuk membuat

keputusan yang didasarkan pada penalaran yang baik dan bukti yang kuat.

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, Emily R. Lai (2011) dalam Zakiah
(2019:9)menyebutkan beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam
kemampuan berpikir kritis yaitu di antaranya:

1. Menganalisis argumen, klaim, atau bukti

2. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif atau deduktif



3.
4.
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Menilai atau mengevaluasi

Membuat keputusan atau memecahkan masalah

Cece Wijaya (1995) dalam Zakiah (2019:9-10) menyebutkan ciri-ciri berpikir

Kritis, yaitu sebagai berikut:

2 e A

10.
11.

12.

Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan;

Pandai mendeteksi permasalahan;

Mampu membedakan ide yang relevan dengan ide yang tidak relevan;
Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat;

Dapat membedakan antara kritik yang membangun dan merusak;

Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat, dan benda, seperti
dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain;

Mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif
terhadap pemecahan masalah, ide dan situasi;

Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan
masalah lainnya;

Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan
data yang diperoleh di lapangan;

Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia;

Dapat membedakan konklusi salah dan tepat terhadap informasi yang
diterima;

Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir Kritis,

penelitian Aswin (2022) menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal dan

motivasi belajar memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, kondisi fisik, perkembangan intelektual,

dan motivasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis (Rosmaini. 2023:10)

2.2 Indikator Berpikir Kritis

Menurut Ennis (2011) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang

dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir, sebagai berikut :

a.

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)



b. Membangun keterampilan dasar (basic support)

c. Membuat inferensi (inferring)
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d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification)

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)

Penjelasan mengenai kelima indikator kemampuan berpikir kritis tersebut

selengkapnya disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1 Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis

Indikator
Berpikir Kritis

Sub-Indikator Berpikir
Kritis

Penjelasan

Elementary
clarification
(memberikan
penjelasan
sederhana)

Memfokuskan pertanyaan

Mengidentifikasi dan
merumuskan pertanyaan.
Mengidentifikasi Kriteria-
kriteria Untuk
mempertimbangkan
jawaban yang mungkin.
Menjaga kondisi pikiran.

Menganalisis argumen

Mengidentifikasi
kesimpulan.
Mengidentifikasi alasan
(sebab) yang dinyatakan
(eksplisit).
Mengidentifikasi alasan
(sebab) yang tidak
dinyatakan (implisit).
Mengidentifikasi ketidak
relevanan dan kerelevanan.
Mencari persamaan dan
perbedaan.

Mencari struktur dari suatu
argumen.

Membuat ringkasan

Bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi dan
pertanyaan yang
menantang

Mengapa demikian?

Apa intinya, apa artinya?
Apa contohnya, apa yang
bukan contohnya?
Bagaimana
menerapkannya dalam
kasus tersebut?
Perbedaan apa yang
menyebabkannya?
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Indikator
Berpikir Kritis

Sub-Indikator Berpikir
Kritis

Penjelasan

f. Akankah anda menyatakan
lebih dari itu?
Basic support Mempertimbangkan a. Ahli.
(membangun Kredibilitas (kriteria) b. Tidak adanya konflik
keterampilan suatu sumber. internal.
dasar) c. Kesepakatan antar sumber.
d. Reputasi.
e. Menggunakan prosedur
yang ada.
f. Mengetahui resiko.
g. Kemampuan memberikan
alasan.
h. Kebiasaan hati-hati.
Mengobservasi dan Ikut terlibat dalam
mempertimbangkan hasil menyimpulakan.
observasi. b. Dilaporkan oleh pengamat
sendiri.
c. Mencatat hal-hal yang
diinginkan.
d. Penguatan dan
kemungkinan penguatan.
e. Kondisi akses yang baik.
f. Penggunaan teknologi
yang kompeten.
g. Kepuasan observer atas
kredibilitas kriteria.
Inference Membuat deduksi dan a. Kelompok yang logis.
(membuat mempertimbangkan hasil | b. Kondisi yang logis.
inferensi) deduksi. c. Interpretasi pernyataan.
Membuat induksi dan a. Membuat generalisasi.
mempertimbangkan hasil | b. Membuat kesimpulan dan
induksi hipotesis.
Membuat dan a. Latar belakang fakta.
mempertimbangkan b. Konsekuensi.
keputusan c. Penerapan prinsip-prinsip.
d. Menyeimbangkan,
memutuskan.
Advance Mendefinisikan istilah a. Bentuk: sinonim,
Clarification dan mempertimbangkan klasifikasi, rentang,

(memberikan
penjelasan lebih
lanjut)

definisi.

ekspresi yang sama,
operasional, contoh dan
non contoh.
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Indikator
Berpikir Kritis

Sub-Indikator Berpikir
Kritis

Penjelasan

. Strategi definisi (tindakan,

Mengidentifikasi
persamaan)
Konten (isi).

Mengidentifikasi asumsi

Penalaran secara implisit.

. Asumsi yang diperlukan,

rekonstruksi, argumen.

Strategy and
tactics (mengatur
strategi dan
taktik)

Memutuskan suatu
tindakan

Mendefinisikan suatu
masalah.

Menyeleksi suatu kriteria
untuk membuat solusi.
Merumuskan alternatif
yang memungkinkan.
Memutuskan hal-hal yang
akan dilakukan secara
tentatif.

Melakukan tinjauan ulang.
Memonitor implementasi.

Berinteraksi dengan
orang lain

Sumber : Maulana. 2017:8-9

2.3 Tinjauan Materi

Materi interaksi antar makhluk hidup terdapat pada fase D pada CP Peserta didik
mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat
merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan
iklim. Analisis keluasan dan kedalaman capaian pembelajaran tersebut disajikan

pada tabel 2.

Tabel 2 Analisis Keluasan dan Kedalaman CP

SMP

Kelas VIII/Semester Genap

Capaian
Pembelajaran

perubahan iklim.

mengatasi

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya, serta dapat merancang upaya-
upaya mencegah dan

pencemaran dan
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Keluasan Kedalaman
Interaksi antar | 1. Pengertian lingkungan
makhluk hidup dan | 2. Komponen biotik (produsen, konsumen, dekomposer)
lingkungannya 3. Komponen abiotik (air, tanah, udara, cahaya matahari)
4. Pola interaksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya:
a. Netral
b. Simbiosis
c. Kompetisi
d. Antibiosis
e. Predasi
5. Interaksi antar makhluk hidup dengan makhluk hidup
lain membentuk :
a. Rantai makanan
b. Jaring-jaring makanan
c. Piramida makanan
Pencemaran 1. Macam macam pencemaran
a. Pencemaran udara
b. Pencemaran air
c. Pencemaran tanah
2. Upaya mencegah pencemaran
3. Upaya mengatasi pencemaran
Perubahan Iklim 1. Pengertian perubahan iklim
2. Indikator terjadinya perubahan iklim
3. Faktor-faktor penyebab perubahan iklim
4. Efek rumah kaca
5. Upaya mencegah perubahan iklim
6. Upaya mengatasi perubahan iklim

2.4 Kerangka Pikir

Pendidik harus mengetahui kemampuan berpikir Kkritis peserta didik, karena

kemampuan pendidik dalam mengukur kemampuan berpikir kritis tersebut

merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pencapaian tujuan

pembelajaran. Dengan demikian perlu dikaji kemampuan berpikir kritis siswa

SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada materi interaksi antar makhluk hidup agar

pendidik dapat mengevaluasi dan memilih strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan pemikiran kritis siswa.



Berikut adalah bagan kerangka pikir pada penelitian ini.

Kemampuan Berpikir Kritis
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Kajian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMPN Satu Atap 3 Kalianda

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir.




I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMPN Satu Atap 3 Kalianda yang beralamat di JIn. PTP
Nusantara 7, Kec. Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 35551.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN Satu Atap 3 Kalianda
yang berjumlah 176 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh pada siswa yang telah mempelajari materi interaksi antar makhluk
hidup. Setelah dilakukan sampling, diperoleh sampel yaitu kelas V111 A dan VIII

B berjumlah 51 siswa.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif
dirancang untuk mendapatkan informasi tentang suatu gejala pada saat penelitian
dilakukan. Dalam desain ini, peneliti tidak melakukan manipulasi perlakuan atau
penempatan subyek, tetapi diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada
waktu penyelidikan dilakukan. Tujuannya adalah untuk melukiskan variabel atau
kondisi apa yang ada dalam suatu situasi. Desain penelitian yang digunakan
adalah deskriptif menggunakan metode survei. Survei merupakan prosedur
dimana peneliti memberikan angket atau kuesioner pada sampel dari satu populasi
untuk mendeskripsikan sikap, opini, perilaku, atau karakteristik responden.
(Hasnunidah. 2017:57)



3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,

dan tahap akhir. Berikut adalah langkah-langkah untuk setiap tahapan:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.
b.

Membuat surat izin penelitian pendahuluan

Melakukan studi pendahuluan dengan observasi ke sekolah tempat
diadakannya penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai sistem
pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPA.

Menetapkan populasi penelitian

Menyusun instrumen penelitian meliputi perangkat tes kemampuan
berpikir kritis pada materi interaksi antar makhluk hidup, angket respon
siswa dan catatan lapangan.

Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing
skripsi.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelas lain diluar sampel.
Melakukan analisis instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa

meliputi, validitas dan reliabilitas soal.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
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a. Melakukan sosialisasi, yang mencakup penyampaian maksud dan tujuan,

serta informasi tentang tes kemampuan berpikir kritis dan angket respon
siswa.

Melakukan pengambilan data dengan memberikan soal tes kemampuan
berpikir kritis kepada siswa dan memberikan angket sebagai data

pendukung.

3. Tahap Akhir Penelitian

a.

b.

C.

Melakukan analisis terhadap seluruh hasil penelitian yang diperoleh
selama penelitian.
Menyimpulkan hasil analisis data.

Menyusun laporan penelitian
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3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Data tersebut diperoleh dari skor tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran IPA kurikulum Merdeka. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
tes dan angket, yaitu tes kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA
materi interaksi antar makhluk hidup yang berbentuk tes esai dan angket

tanggapan siswa.

3.6 Uji Instrumen Tes

Dalam penyusunan suatu instrumen harus benar-benar dapat menggambarkan
tujuan dari penelitian tersebut (valid) dan juga dapat konsisten bila pertanyaan
tersebut dijawab dalam waktu yang berbeda (reliable) (Noor, 2011).

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang diuji coba adalah soal kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes kemampuan berpikir Kritis tersebut diuji coba melalui uji
validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan perangkat uji

SPSS versi 26. Uji ini dilakukan di SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada siswa yang

telah mempelajari materi interaksi antar makhluk hidup yaitu siswa kelas IX.

1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2014). Pengujian
validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan corelasi product moment
dengan software SPSS versi 26 dengan kriteria berikut.
1. Jika rhitung> rtabel, maka item tersebut dinyatakan valid

2. Jika rhitung< rtabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid

Berdasarkan uji validitas soal yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 3 Hasil Analisis Validitas Butir Soal

No | Kiriteria Nomor Soal Jumlah Soal

1 | Valid 1,2,3/5,9 10,11, 12, 13, 14,15 11

2 | Tidakvalid | 4,6,7,8 4
Jumlah total soal 15

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai
kenyataannya maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas
menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya, dapat

dipercaya, sehingga dapat diandalkan (Arikunto, 2014).

Tabel 4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2018:206)
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan maka didapatkan hasil, sebagai
berikut:

Reliabilitas | Kategori
0,882 Sangat Tinggi
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3.7 Teknik Analisis Data

1.

2.

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis dianalisis secara statistik
deskriptif menggunakan metode deskripsi rata-rata untuk menjelaskan
hasil tes siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Nilai

hasil tes siswa dihitung menggunakan rumus:

o jumlah skor yang didapat
Nilai = (

x 100
skor maksimum )

Setelah nilai siswa diperoleh, nilai hasil tes dianalisis untuk menentukan
rata-rata akhir pada setiap indikator. Selanjutnya, kemampuan berpikir

kritis dikategorikan menggunakan kriteria pad tabel 5:

Tabel 5 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2008:35)

Tanggapan Siswa

Data respons dari tes kemampuan berpikir kritis dikumpulkan melalui

distribusi angket yang dilakukan pada akhir kegiatan. Angket tersebut

berisi pilihan jawaban ya dan tidak. Responden mengisi angket dengan

memberikan tanda centang (V) pada salah satu dari dua pilihan jawaban

yang tersedia. Proses pengolahan data dari angket tersebut dilakukan

sebagai berikut:

a. Menghitung skor angket untuk setiap jawaban sesuai dengan
ketentuan yang ada pada tabel 6:
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Tabel 6 Skor Jawaban Angket

] Tanggapan
Sifat Pertanyaan :
Ya | Tidak
Positif 1 0
Negatif 0 1

b. Melakukan tabulasi data dari angket dengan tujuan untuk memberikan
gambaran tentang frekuensi setiap jawaban berdasarkan angket.

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 7:

Tabel 7 Data Tanggapan Angket

No. Pilihan No. Pertanyaan Pada | Persentase
Responden Jawaban Angket (%)
1 |2 |3 |Dst.
1 Ya
Tidak
2 Ya
Tidak
Dst Ya
Tidak

c. Menghitung persentase skor angket menggunakan rumus berikut.

R
NP =—x 100

SM
Keterangan
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : Skor yang diperoleh
SM . Skor maksimum dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

(Sumber : Purwanto. 2008)



d. Melakukan penafsiran tanggapan angket sesuai dengan Kriteria yang

ada pada tabel 8:

Tabel 8 Kriteria Tanggapan

Persentase Kriteria

100 Semuanya

76-99 Sebagian Besar
51-75 Pada Umumnya

50 Setengahnya

26-49 Hampir Setengahnya
1-25 Sebagian Kecil

0 Tidak Ada

(Sumber : Arikunto. 2014)
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kajian kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN Satu Atap 3 Kalianda pada materi
interaksi antar makhluk hidup dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa secara keseluruhan berada pada kategori rendah dibuktikan dari

rata-rata nilai siswa adalah 34.

Saran

Saran dalam penelitian ini antara lain :

1. Penyeimbangan jumlah soal untuk setiap indikator perlu dipertimbangkan
dalam penelitian selanjutnya. Hal ini dapat membantu dalam mengukur
setiap aspek kemampuan berpikir kritis secara lebih seimbang.

2. Penyusunan urutan soal berdasarkan tingkat kesulitan disarankan untuk
diterapkan dalam penelitian selanjutnya. Hal ini dapat membantu siswa
dalam memahami dan menjawab soal dengan lebih baik. Soal-soal dengan
tingkat kesulitan rendah dapat diletakkan di awal, diikuti oleh soal dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Dengan demikian, siswa dapat

membangun kepercayaan diri sebelum menjawab soal yang lebih sulit.
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